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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah dan Penegasan Judul

Motivasi (motivation) adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan
daya yang sejenis yang mengarahkan perilaku.Motivasi juga diartikan satu variable
penyelang yang digunakan untuk menimbulkan faktor—faktor tertentu dalam organisme,
yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku
menuju satu sasaran.Dalam diri seseorang, motivasi berfungsi sebagai pendorong
kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah, dan menyeleksi tingkah laku.*

Mc. Donald mengatakan bahwa, motivation is a energy change within the person
characterited by affective arousal and anticipatory goal reactions. Motivasi adalah
suatu perubahan energy di dalam prbadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
afektif (perasan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.Perubahan energi dalam diri
seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang
mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang
kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk
mencapainya.’

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak

perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk
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melakukan sesuatu. Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya,
maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi
dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama
belajar sendiri. Seseorang yang tidak memilki motivasi intrinsik sulit sekali melakukan
aktivitas belajar terus menerus. Seseorang yang memilki motivasi intrinsik selalu ingin
maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa
semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna Kini
dan di masa mendatang.’

Tiada kemajuan dapat dicapai tanpa adanya ilmu pengetahuan dan tiada
kebahagiaan dan keselamatan hidup yang sebenarnya baik di dunia maupun di akhirat
kecuali dengan ilmu pengetahuan. Allah Swt berjanji akan mengangkat derajat atau
kemuliaan orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan diatas yang lain,

sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
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Ayat tersebut menjelaskan kepada kita untuk mempelajari selalu ilmu agama
dimanapun kita berada, karena orang yang ingin mempelajari ilmu agama ini akan
diangkat oleh Allah Swt beberapa derajat. Dan agar nantinya dapat dijadikan bekal

untuk kehidupan didunia dan diakhirat.

3Ibid, h. 150



Dalam setiap pembelajaran di sekolah berpegang pada kurikulum ideal yang
telah ditetapkan oleh departemen yang membawahi lembaga pendidikan tersebut. Dalam
kurikulum tersebut bermacam-macam mata pelajaran, yang disesuaikan dengan jenjang
serta kemampuan siswa yang berada disekolah yang bersangkutan.’

Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum tersebut adalah figh.
Mata pelajaran figh dipelajari mulai dari MI, sehingga bagi siswa Madrasah Tsanawiyah
mata pelajaran tersebut tidak asing lagi. Akan tetapi sering dijumpai pada sebagian besar
siswa yang masih kesulitan untuk menguasai dengan maksimal pembelajaran figh
tersebut, karena pembelajaran figh ini memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang
mendalam untuk anak didik khususnya doa—doa yang harus dihapal oleh anak didik
tersebut. Figh adalah mata pelajaran yang berkaitan tentang hukum-hukum syari’at
islam mengenai perbuatan manusia yang diambil dari dalil-dalilnya secara
rinci.’Dengan demikian, untuk menguasai mata pelajaran tersebut diperlukan
kemampuan menghapal, memahami, serta keterampilan mendemontrasikanya.

Pada sisi lain guru yang menyampaikan mata pelajaran figh memerlukan
keterampilan khusus pada mata pelajaran tersebut, sehingga sebagai seorang guru,
dituntut untuk mempunyai pengetahuan, keterampilan dan sikap tertentu untuk menjadi
guru profesional.®Selain dari itu diperlukan juga ketelitian dan kesabaran untuk

membimbing siswa, agar memahami dan dapat belajar secara tuntas mata pelajaran figh
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secara maksimal sesuai dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh yang
bersangkutan.

Siswa Madrasah Tsanawiyah yang masih berada pada usia remaja atau yang
masih berada pada masa pubertas. Masa ini adalah suatu masa sulit dan sering mendapat
kesukaran dalam belajar. Untuk itu bagi seorang siswa harus mempunyai komitmen
untuk selalu menguasai pelajaran yang disampaikan disekolah. Pada dasarnya setiap
pelajaran dapat dipelajari dan dikuasai, tetapi yang sering menjadi kendala adalah
kurangnya kemauan siswa untuk benar-benar mempelajari mata pelajaran tersebut.

Adanya kemauan yang kuat untuk menguasai pelajaran harus diawali dengan
adanya motivasi intrinsik terhadap pelajaran, terlebih lagi dengan mata pelajaran figh.
Dengan adanya motivasi intrinsik maka akan tumbuh perhatian siswa terhadap mata
pelajaran yang disajikan disekolah. Sehingga siswa akan selalu berupaya untuk
memahami atau menguasai pelajaran secara tuntas.

Adanya opini yang menganggap sukar terhadap mata pelajaran figh adalah salah
satu penyebabnya tidak ada atau kurangnya motivasi intrinsik siswa terhadap pelajaran
tersebut. Sehingga pada akhirnya siswa akan menghindari pelajaran figh yang
ditunjukkan dengan tidak adanya perhatian, tidak ada motivasi, bahkan pada akhirnya
mata pelajaran tersebut berubah menjadi momok yang menakutkan dan identik dengan
nilai rendah.

Kurangnya motivasi intrinsik siswa terhadap bidang studi figh bisa menimpa
siswa manapun, termasuk juga pada siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhwan

Banjarmasin. Gejala kurangnya motivasi tersebut, terindikasi dengan rendahnya nilai



mata pelajaran figh dibandingkan dengan nilai mata pelajaran lainnya. Karena itu dalam
rangka melakukan suatu penelitian maka penulis memilih masalah ini dengan judul
“Motivasi Intrinsik Siswa Terhadap Mata Pelajaran Figh Di MadrasahTsanawiyah Al-

Ikhwan Banjarmasin”.

B. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran beberapa istilah pada judul
penelitian ini, penulis perlu memberikan penjelasan yaitu :
1. Studi adalah penelitian ilmiah, kajian telaahan.’
Dengan demikian istilah studi dalam penelitian ini adalah merujuk kepada
penelitian ilmiah yang ditujukan untuk meneliti motivasi intrinsik siswa terhadap
mata pelajaran figh di Madrasah Tsanawiyah Al-lkhwan Banjarmasin.
2. Motivasi intrinsik adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah, keinginan dalam setiap diri individu masing—masing .2
Secara operasional motivasi intrinsik berarti gairah, keinginan siswa atau siswa
bergairah untuk selalu tekun mempelajari pelajaran figh di Madrasah Tsanawiyah
Al-lIkhwan Banjarmasin.

3. Pelajaran yaitu barang apa yang dipelajari.’
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Secara umum pelajaran bisa diartikan setiap apa yang dipelajari, namun yang
dimaksud pelajaran dalam penelitian ini adalah mata pelajaran figh yang
disajikan di MadrasahTsanawiyah Al-lkhwan Banjarmasin.

Ilmu Figh adalah mata pelajaran yang berkaitan tentang hukum—hukum syari’at
islam mengenai perbuatan manusia yang diambil dari dalil-dalilnya secara
rinci..*°

Dengan demikian secara operasional figh adalah ilmu pengetahuan tentang
hukum—hukum syari’at islam mengenai perbuatan manusia yang diambil dari
dalil-dalilnya secara rinci yang disajikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhwan
Banjarmasin.

Jadi, maksud judul tersebut adalah penelitian ilmiah terhadap kegairahan dan

kemauan siswa untuk mempelajari pelajaran figh atau ilmu tentang hukum-hukum

syari’at islam mengenai perbuatan manusia yang diambil dari dalil-dalilnya secara rinci

yang disajikan di Madrasah Tsanawiyah Al-lkhwan Banjarmasin.

C. Perumusan Masalah

Berpegang pada latar belakang masalah tersebut diatas, maka perlu

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi intrinsik siswa terhadap mata pelajaran figh di Madrasah

Tsanawiyah Al-Ikhwan Banjarmasin?
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi intrinsik siswa terhadap mata

pelajaran figh di MadrasahTsanawiyah Al-Ikhwan Banjarmasin?

D. Alasan Memilih Judul
Meskipun dalam latar belakang masalah sudah tergambar tentang alasan memilih

judul yang diangkat, namun penulis ingin lebih memperjelas alasan memilih judul, yaitu

1. Motivasi intrinsik adalah salah satu komponen psikis yang membuat seseorang
menyenangi dan bergairah dalam melakukan suatu aktifitas. Jika seseorang
berminat terhadap sesuatu maka dalam dirinya akan muncul perhatian terhadap
sesuatu itu.

2. Mempelajari mata pelajaran figh yang sudah terlanjur dianggap sulit oleh siswa
diperlukan motivasi yang besar untuk mempelajarinya.

3. Motivasi intrinsik akan mempengaruhi ketekunan siswa dalam mempelajari
pelajaran figh secara tuntas. Dengan demikian jika siswa yang bermotivasi
intrinsik terhadap pelajaran figh maka besar kemung-kinan ia akan dapat
menguasai pelajaran figh yang disaji-kan disekolahnya secara baik, begitu juga

sebaliknya.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas :



1. Bermotivasi tidaknya siswa terhadap pelajaran figh di Madrasah Tsanawiyah Al-
Ikhwan Banjarmasin.
2. Faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik siswa terhadap pelajaran figh di

MadrasahTsanawiyah Al-lkhwan Banjarmasin.

F. Signifikansi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Sekolah, agar selalu berupaya meningkatkan mutu pendidikan terutama sekali
yang berhubungan dengan peningkatan motivasi intrinsik siswa terhadap
pelajaran figh.

2. Bagi guru, terutama guru figh sebagai bahan pemikiran dan merangsang guru
dalam rangka meningkatkan kemampuannya dalam upaya menumbuhkan
motivasi intrinsik siswa terhadap pelajaran figh.

3. Bagi mahasiswa Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin menjadi bahan informasi
untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam rangka pengembangan ilmu

pengetahuan dan memperluas pengetahuan.

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar
Ada beberapa anggapan dasar dalam penelitian ini, yang perlu dikemukakan

yaitu bahwa :



a. Siswa Madrasah Tsanawiyah, berada dimasa pubertas keadaan psikisnya
tidak menentu dan mudah teromabang-ambing oleh kondisi dan situasi
lingkungannya. Dan pada usia ini siswa pada umumnya tidak menyenangi
hal-hal yang menyulitkan khususya pada pelajaran menghapal, begitu juga
terhadap pelajaran yang lain.

b. llmu Figh adalah sebagai mata pelajaran yang dianggap sulit sehingga
kebanyakan dari siswa tidak menyenangi dan tidak berminat terhadap
pelajaran tersebut. Siswa Madrasah Tsanawiyah yang sudah terkondisi
untuk lebih memperdalam pengetahuan umum pada akhirnya akan
cenderung untuk mengabaikan pelajaran agama, termasuk pelajaran figh.

c. Siswa yang bermotivasi terhadap pelajaran figh akan berpengaruh positif
terhadap kegiatan, proses dan hasil belajarnya.

d. Semakin tinggi motivasi intrinsik siswa terhadap pelajaran figh semakin
tinggi pula keinginan untuk menguasai pelajaran tersebut secara tuntas.

e. Motivasi intrinsik siswa juga dapat ditumbuhkan dengan motivasi ekstrinsik
yang dilakukan oleh para pendidik dan orangtua serta lingkugan sekitarnya.

2. Hipotesis
Dari anggapan dasar diatas dapat disusun hipotesis, bahwa minat siswa
Madrasah Tsanawiyah terhadap pelajaran Figh yang disajikan pada Madrasah
Tsanawiyah Al-ikhwan Banjarmasin relatif rendah. Hal tersebut disebabkan beberapa

faktor, antara lain:



a. Faktor psikis siswa yang berada dimasa pubertas.
b. Kurangnya perhatian orangtua terhadap siswa terutama pada mata pelajaran
figh.

c. Kurangnya fasilitas untuk mempelajari figh.

H. Sistematika Penulisan

Dalam rangka mempermudah penulisan dalam penelitian ini, penulis membuat
sistematika penulisan yang terdiri dari 5 bab yaitu sebagai berikut :

Bab | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, penegasan judul,
perumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian, anggapan dasar dan
hipotesis serta sistematika penulisan.

Bab Il tinjauan teoritis tentang pengertian motivasi belajar, yang terdiri dari
peranan motivasi intrinsik belajar, Teknik-teknik motivasi intrinsik, fungsi motivasi
intrinsik dalam belajar, motivasi intrinsik Belajar dalam Perspektif Islam, Faktor-faktor
Yang Mempengaruhi Pembelajaran Figh, Tujuan pembelajaran ilmu Figh, Pembelajaran
Figh Dikelas | Madrasah Tsanawiayah.

Bab I1l metode penelitian, yang terdiri dari populasi dan sampel penelitian, data,
sumber data dan teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, analisis data, dan
prosedur penelitian.

Bab IV laporan hasil penelitian, yang terdiri dari gambaran umum lokasi

penelitian, penyajian data dan analisis data.



Bab V penutup, yang terdiri dari berisi simpulan dan saran—saran.



